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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENGAWASAN DI JEMBATAN TIMBANG
TANJUNG MORAWA I1 KABUPATEN DELI SERDANG

OLEH
DAHLUN HARAHAP

Pembinaan di bidang lalu lintas jalan yang meliputi aspek-aspek pengaturan.
pengendalian dan pengawasan lalu lintas harus ditujukan untuk keselamatan,
keamanan, ketertiban, kelancaran lalu lintas. Di samping itu, dalam melakukan
pembinaan lalu lintas jalan juga harus diperhatikan aspek kepentingan umum atau
masyarakat pemakai jalan, kelestarian lingkungan, tata ruang, perkembangan ilmu

| pengetahuan dan teknologi, hubungan internasional serta koordinasi antar wewenang
pembinaan lalu lintas jalan di tingkat pusat dan.daerah serta antar instansi, sektor dan
unsur terkait lainnya. Salah satu aspek yang fundamental dari kegiatan dan

: fungsi jalan raya adalah sebagai sarana pengangkutan akan barang-barang dan
juga orang dari satu tempat ke tempat lainnya Dalam pembahasan tesis ini
maka perihal pengangkutan barang adalah merupakan topik utama yang perlu
diperhatikan, karena pada kajian ini sangat tersangkut sekal: dalam hal
pengawasan terhadap jalannya arus kendaraan dengan lancar serta ketahanan
jalan atas beban yang diangkut oleh mobil pengangkutan barang vang
bersangkutan. Berdasarkan pembahasan di atas maka diajukan rumusan
masalah sebagai berikut. sejauhmana efektivitas keberadaan jembatan timbang
sebagai salah saw alat pengawasan pemakaian jalan raya terhadap kendaraan
pengangkut barang dengan truk dan apakal terdapat hambatan-hambatan di
dalam: pengoperasian jembaian timbang ini dalam hal pengawasan pemakaian
jalan raya. Sedangkan hipoiesis yang diajukan adalah Apabila efektivitas
pengawasan di jembatan timbang Tanjung Morawa I Kabupaten Deli Serdang
ditingkatkan maka, kendaraan pengangkut barang dengan truk dapat
dikendalitan dalam pemakaian jalan rava.

Uraian teoritis dalam penelitian ini mengetengahkan pembahasan
tentang pengertian dan aspek kebijaksanaan, pengeriian hukum administrasi
negara, pengertian, prinsip dan jenis pengawasan, penagertian tata tertib.
pengertian dan sarana lalu lintas seria pengertian dan fungsi jembatan timbang.

Mengenai metode penelittan, eneliti menggunakan pendekatan disiplin ilmu
sosiologi. phisikologi dan politik yang membahas segr-s2gi iingkah laku manusia yang
dipengaruhi oleh interaksi sosial. Penclitian ini sendiri ditakukan di. Kota Medan
dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang yang terdiri dari atlet dan pelatih yang

" masuk dalam Program Garuda Emas. Tcknik pengumpulan data yang dilakukan



adalah mencatat dokumen dan studi kepustakaan, observasi, wawancara dan
kuesioner. Sedangkan teknik pengolahan dan analisa data yang dilakukan adalah
dengan memakai metode analisis deskriptif.

Dari hasil penelitian diperoleh temuan antara lain keberadaan dan kehadiran
Kantor Dinas Perhubungan Propinsi Sumatera Utara adalah merupakan suatu
upaya Pemerintah Daerah Propinsi untuk melaksanakan tugas-tugas
pengawasan pcmakaian jalan raya dan mobil angkutan yang melintas di
atasnyva dengan sistem otonomi daerah dimana pembentukannya diserahkan
kepada Kepala Daerah Propinsi Sumatera Utara agar tercapai dan terciptanya
suatu hasil guna dan daya guna yang optimal dalam bidang pekerjaan
pengawasan atas pemakaian jalan serta mobil angkutan yang melintas di
atasnya itu sendiri sehingga dengan demikian jalan dimaksud akan dapat
dipergunakan oleh pengguna jalan secara maksimal. Dalam melaksanakan
tugas-tugas tersebut, khususnya tentang penertiban terhadap pemakai jalan
bagi mobil angkutan. Dinas Perhubungan Propinsi Sumatera Utara ini
memfungsikan jembatan timbang scbagai suatu sarana atau alat dalam
menjalankan tugasnya. Fungsi jembatan timbang dalam hal ini adalah untuk
mengetahui apakah barang yang di bawa oleh mobil angkutan tidak melewati
toleransi yang diberikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lalu lintas dan angkutan jalan memiliki peranan yang sangat penting dan
strategis. Kcsemuanya ini penyelenggarannya dikuasai oleh negara, dan
pcmbinaannya dilakukan oleh Pemerintah dengan tujuan untuk mewujudkan lalu lintas
dan angkutan jalan yang selamat, aman, cepat, lancar, tertib dan teratur, nyaman dan
efisien. yang mampu memadukan transportasi lainnya untu% menjangkau seluruh
petosok wilayah daratan. Realisasi pemerataan, pertumbuhan dan stabilitas sebagai
pendorong. penggerak berfungsi sebagai penunjang pembanguman nasional.

Pembinaan di bidang lalu lintas jalan yang meliputi aspek-aspek pengaturan.
pengendalian dan pengawasan lalu lintas harus ditujukan untuk keselamatan.
keamanan ketertiban, kelancaran ialu lintas. Di samping i, dalam melakukan
pemibmasn ke hetas jalan juga barus diperhatikan aspek kepentingan umum atau
mesyecaial pemmakas jalam. kelestarian lingkungan, tata ruang, perkembangan ilmu
- pengessbuen dan teknologi. hubungan internasional serta koordinasi antar wewenang
pembamssn Ialu lintas jalan &i tingkat pusat dan daerah sena antar instansi. sektor dan
unswr fevkast lamnnya.

Salah satu aspek yang fundamental dari kegiatan dan fungsi jalan raya adalah

sebhagai = pengangkutan akan barang-barang dan juga orang dari satu tempat ke

tempat lainnva




Kegiatan pemerintah melalui aparatumya juga diperuntukkan bagi
keseimbangan antara pemakai jalan dengan kondisi jalan tersebut. Salah satu
kebijaksanaan pemerintah tersebut adalah melalui penerapan peraturan tentang
pengoperasian jembatan timbang sebagai suatu sarana penertiban angkutan mobil
barang scbagaimana diatur di dalam PP No. 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan lalu
lintas. PP No. 41 Tahun 1993 tentang Angkutan Jalan. Sedangkan dasar hukum
jembatan timbang di bawah kendali Pemerintah Propinsi Adalah PP No. 16 tahun
1958 tentang Penyerahan Urusan Pusat Kepada Pemerintah Propinsi dan PP No. 22
Tahun 1998 tentang Pembagian Sebagian Wrusan Pemerintah Propinst kepada
Pemcrintah Kabupaten/Kota.

Keadaan tersebut timbul dikarenakan mobil pengangkutan barang sering
memuat barang-barang yang melebihi ketahanan jalan raya yang dilaluinya_. sehingpa
hal 1ersebut berakibat semakin cepatnya kerusakan jalan. Hal ini berakibat langsung
iepada secgi pondanaan vang  mengharuskan pemerintah memperbaiki jalan raya
serschant schelam tanggal dan waktu vane semestinya. Hal selanjutnya tersebut juga
fxror mompeiohatian erseadat-sendatnya pelaksanaan pembangunan karena dana
samg ada serpaksa dipakaskan untuk memperbaiki jalan raya tersebut.

Same hal yang sering terjadi dalam hal pemakaian jalan raya adalah jalan vang

gL

dipsks® schogai sarana perhubungan telah rusak yang dianggap belum sesuai
waktumya X enpsakan tersebut berakibat secara langamg kepada segi pengadaan biaya

vang dibebankan kepada pemerintah. Pengalokasian sejumlah dana bagi pelaksanaan

perbaikan jalan raya dan pemeliharaannya diatur sedemikian rupa dalam Rencana
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